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ABSTRAK
Setiap lingkungan memiliki masalah dengan perilaku Bullying pada anak. Peran Orang tua dalam melakukan
komunikasi efektif pada anak dapat mencegah terjadinya perilaku Bullying pada anak. Tujuan kegiatan PKM adalah
untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan komunikasi efektif orang tua dan anak untuk mencegah terjadinya
Bullying pada anak melalui pola asuh yang tepat. Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM dengan memberikan
penyuluhan dan pelatihan komunikasi efektif orang tua dan anak untuk mencegah terjadinya Bullying pada anak
dengan diskusi, tanya jawab, dan simulasi. Hasil yang didapatkan dari kegiatan pengabdian ini yaitu terjadi peningkatan
pengetahuan pada orang tua sebanyak 18 orang. Orang tua mempunyai peran yang sangat dibutuhkan dalam proses
pembentukan karakter pada anak, sosok orang tualah yang akan dijadikan sebagai suri tauladan oleh anak dalam
membentuk karakter anak dengan memberikan contoh kebiasaan hal yang baik dan berinteraksi dengan lingkunganya.
Dengan demikian karakter yang ditanamkan orang tua sejak dini akan membentuk karakter anak yang baik, kuat, lebih
berani, tidak takut dan lebih percaya diri. Kesimpulan dari kegaiatan PKM yaitu meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan komunikasi efektif orang tua dapat mencegah bullying pada anak melalui pola asuh yang tepat.
Kata Kunci: Komunikasi efektif, Bullying

ABSTRACT

Every environment has problems with Bullying behavior in children. The role of parents in communicating effectively to
children can prevent Bullying behavior in children. The purpose of the PKM activity is to improve the knowledge and
skills of effective communication between parents and children to prevent Bullying in children through proper parenting.
The method used in the PKM activity is to provide counseling and training in effective communication between parents
and children to prevent Bullying in children through discussions, questions and answers, and simulations. The results
obtained from this community service activity were an increase in knowledge in parents by 18 people. Parents have a
very important role in the process of character formation in children, the figure of parents will be used as role models by
children in forming children's character by providing examples of good habits and interacting with their environment.
Thus, the character instilled by parents from an early age will form a child's character that is good, strong, braver, fearless
and more confident. The conclusion of the PKM activity is that increasing the knowledge and skills of effective
communication between parents can prevent bullying in children through proper parenting.

Keywords: Effective communication, Bullying

Pendahuluaan

Bullying seringkali dianggap persoalan yang
kecil dan jarang diperhatikan dalam kehidupan
sehari-hari. (Munir Rotun, 2021). Bullying bisa
diartikan  sebagai ancaman, pemaksaan,
kekerasan fisik atau verbal yang dilakukan
berulang untuk memaksakan kekuasaannya
kepada orang lain. Anak akan beranggapan
bahwa memukul merupakan cara bersosialisasi
dalam pergaulan (Artha, 2016). Pertengkaran
sesama saudara masih dikatakan wajar jika terjadi
sesekali tapi orang tua perlu waspada jika setiap
acara permainan keluarga berakhir dengan
tangisan salah satu anak, atau salah satu anak
yang ‘dikucilkan’ oleh saudara kandungnya.

Perilaku seperti itu tentu akan menjurus
pada perilaku Bullying bagi anak. Pelaku bully
memiliki resiko yang tinggi terhadap kriminalitas
dalam bentuk kenakalan anak. Sedangkan untuk
korban bully, beresiko mengalami depresi dan
rendah diri ketika mereka tumbuh dewasa. Bully
pada anak adalah suatu perilaku negatif yang
akan mempengaruhi psikososial mereka.(Rifa
Hidayah, 2009)

Setiap lingkungan memiliki masalah dengan
perilaku Bullying terhadap teman sebaya dengan
kategori tingkat ringan, sedang, maupun berat.
Berdasarkan usia, anak bisa saja menjadi pelaku
Bullying atau menjadi saksi terhadap anak lain di
lingkungan tempat tinggalnya (Sarlito, 2005).
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Bullying memiliki dampak yang luar biasa yang
akan terjadi pada pelaku maupun korbannya.
Pelaku Bullying biasanya memiliki karakter keras,
dan merasa berkuasa, sedangkan korbannya
akan memiliki kecemasan, bahkan dapat
mengalami  depresi yang berakhir dengan
tindakan bunuh diri. Biasanya para korban
Bullying akan balas dendam pada para pelaku,
tidak menutup kemungkinan para korban berubah
menjadi  pelaku Bullying (Kusuma, 2016).

Ada beberapa faktor penyebab perilaku
Bullying yaitu individu, keluarga, lingkungan, dan
teman sebaya.(Ela Zain Zakiyah et al., 2017)
Semua faktor tersebut, baik yang bersifat individu
maupun kolektif, memberi kontribusi kepada
seorang anak sehingga akhirnya dia melakukan
tindakan Bullying. Lingkungan pertama harus
diusahakan sebaik-baiknya sebagai lingkungan
yang optimal bagi perkembangan kepribadian
yang baik adalah keluarga. Untuk pertumbuhan
maupun perkem-bangan kepribdian, sosial,
budaya dan agama dibutuhkan peranan keluarga
(Mawadah Nasution, 2018)

Keluarga sangat berpengaruh dalam pertum-
buhan pada perkembangan dan sikap anak.
Orang tua juga tidak banyak yang menyadari
adanya perilaku Bullying yang terjadi pada anak-
anaknya, seperti kakak dan adik yang tadinya
bermain bersama, karena ada perse-lisihan
sehingga terjadi saling mengejek, akhirnya
terpojokkan dan menangis. Kejadian saling
mengejek juga terkadang terjadi pada teman
bermainnya, bermula dari bercandaan antar
sesama teman bermain yang akhirnya saling
mengejek, dan yang kalah menangis. Perma-
salahan yang dialami mitra yaitu kurangnya
komunikasi efektif dan pengetahuan orang tua
terhadap Bullying, dan belum adanya sosialisasi
Bullying. Kegiatan PKM merupakan solusi yang
diberikan kepada orang tua untuk mengetahui
dampak buruk Bullying sehingga dapat mencegah
terjadinya kasus Bullying pada anak. Tujuan
kegiatan PKM adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan komunikasi efektif
orang tua dan anak untuk mencegah terjadinya
Bullying pada anak melalui pola asuh yang tepat.
Manfaat dari kegiatan ini yaitu adanya kesadaran
orang tua terhadap dampak buruk perilaku
Bullying sehingga dapat mencegah terjadinya
kasus Bullying pada anak. Anak mendapatkan
pengetahuan tantang penyebab dan bentuk
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tindakan Bullying sehingga bisa meminima-
lisasinya.

Metode
Kegiatan PKM ini dilakukan pada orang tua

di Perumahan Graha Mandiri Residen Kelurahan

Patemon dengan memberikan penyuluhan dan

pelatihan Komunikasi Efektif Orang Tua dan Anak

dalam Pencegahan Perilaku Bullying pada Anak
dengan metode ceramah, tanya jawab dan
demontrasi. Media yang digunakan yaitu Laptop,

LCD Proyektor, materi dan pengeras suara.

Langkah-langkah dalam kegiatan PKM yaitu:

1. Sebelum kegiatan PKM dimulai, dilakukan pre
test kepada orang tua untuk mengetahui
tingkat pengetahuan orang tua tentang
Bullying pada anak. Soal pre tes dalam bentuk
MCQ sebanyak 20 soal dengan lama waktu
mengerjakan soal selama 30 menit.

2. Melakukan penyuluhan dengan menejelaskan
materi tentang komunikasi efektif orang tua
dan anak dalam pencegahan perilaku Bullying
pada anak, denangan kegiatan tersebut
diharapkan  orang tua  mendapatkan
pengetahuan tentang komunikasi efektif pada
orang tua dan anak dalam pencegahan
Bullying anak.

3. Memberikan pelatihan komunikasi efektif
orang tua dan pencegahan perilaku bullying
pada anak. Peserta mampu melaukan
komunikasi efektif dengan memperagakan
pada sesama peserta lain  secara
berpasangan. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan ketrampilan orang tua
dalam berkomunikasi dengan anak sehingga
anak merasa diperhatikan dalam pola asuh
orang tuanya.

4. Melakukan post test setelah diberikan
penyuluhan, pelatihan dan deteksi dini sehat
jwa untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan yang dapat diterima oleh kader
setelah diberikan  kegatan  penyuluhan,
pelatihan dan deteksi dini keluarga sehat jiwa
bisa diterima oleh peserta

Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dengan tema komunikasi efektif orang tua dan
anak dalam pencegahan perilaku bullying pada
anak dilaksanakan pada hari minggu 21 April
2024 pada pukul 16.00 WIB dengan memberikan
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penyuluhan dan pelatihan komunikasi efektif
orang tua dan anak dalam pencegahan perilaku
bullying pada anak bertempat di balai RW VII
Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati
Semarang. Kegiatan ini dihadiri oleh orang tua
warga RW VIl sebanyak 18 orang. Kegiatan
dimulai  dengan  memperkenalkan  diri,
menyampaikan tujuan, manfaat, dilanjutkan
dengan melakukan pres test, memberikan
penyuluhan, pelatihan dan diakhir kegiatan
dilakukan post test.

Meteri penyuluhan yang diberikan kepada
peserta orang tua meliputi pengertian, jenis
Bulying, ciri Bullying, tanda anak menjadi korban
Bullying, contoh tindakan Bullying, dampak
Bullying, faktor yang mempengaruhi Bulying,
pencegahan Bulying, strategi mengatasi Bullying,
dan peran orang tua terhadap tindakan Bullying
pada anak. Materi diberikan dengan metode,
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Pada saat
pelaksanaan kegiatan peserta sangat, aktif,
memperhatikan dan antusias.

VR

m 33. Peserta berfoto bersama

Tabel 1. Data Demografi Peserta PKM
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Data Demgrafi n %
Peserta
Jenis Kelamin
Perempuan 18 100
Usia
25-30 1 6
31-35 3 17
36-40 11 61
41-45 3 17
Pendidikan
SMA 6 33
DIl 3 17
S1 9 50

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
peserta yang mengikuti penyuluhan kesehatan
berjenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang
(100%), dengan tingkat usia paling banyak pada
rentang usia 36 — 40 tahun sebanyak 11 orang
(61%) dan pendidikan paling tinggi sarjana
sebanyak 9 orang (50%).

Tabel 2. Hasil nilai Pre Test dan Post Test

N Pre Post  Pengetahuan
0 test Test

1 55 75 Meningkat
2 70 100 Meningkat
3 60 100 Meningkat
4 70 100 Meningkat
5 65 100 Meningkat
6 70 95 Meningkat
7 50 75 Meningkat
8 65 100 Meningkat
9 75 100 Meningkat
10 70 100 Meningkat
11 80 100 Meningkat
12 65 100 Meningkat
13 80 100 Meningkat
14 65 100 Meningkat
15 70 100 Meningkat
16 85 100 Meningkat
17 80 100 Meningkat
18 70 100 Meningkat

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa hasil nilai pre test dan post test peserta
yang mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan
komunikasi efektif orang tua dan anak dalam
pencegahan perilaku bullying pada anak
mengalami peningkatan dengan nilai terendah pre
tes yaitu 50 dan nilai tertinggi yaitu 80, setelah
diberikan penyuluhan kesehatan pengetahuan
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peserta menjadi meningkat dengan nilai post test
terendah yaitu 75 dan nilai tertinggi yaitu 100.

Tabel 3 Tingkat Pengetahuan Orang Tua tentang
Komunikasi Efektif Orang Tua dan Anak dalam
Pencegahan Perilaku Bullying Pada Anak

Semarang
Tingkat Pre Test Post
Pengetahu Test
an n % n %
Baik 4 2 1 89
6
Sedang 12 67 2 11
Kurang 2 1 0 0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa
nilai pre test tingkat pengetahuan orang tua dalam
kategori kurang sebanyak 2 orang (11%) dan
kategori sedang sebanyak 12 orang (67%) dan
baik sebanyak 4 orang (22%). Setelah diberikan
penyuluhan kesehatan dan dilakukan post test
tingkat pengetahuan orang tua menjadi meningkat
dengan tingkat pengetahuan kategori baik
sebanyak 16 orang (89%) dan sedang sebanyak
2 orang (11%).

A. Pembahasan

Berdasarkan data demografi peserta yang
mengikuti kegiatan penyuluhan paling tinggi
berpendidikan Sarjana (S1) sebanyak 9 orang
(50%). Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi
akan lebih mudah untuk memahami materi apa
yang dipelajari, memiliki pengatahuan yang lebih
luas dan mudah untuk mengakses informasi
melalui media sosial, media masa, televisi,
ataupun sharing dengan sesama orang tua.
Menurut Ariani (2012) dalam Gatra Dewantara et
al., (2022), Pendidikan merupakan keseluruhan
proses kehidupan yang dilakukan setiap individu
dalam bentuk interaksi individu dengan
lingkungannya, baik formal maupun informal,
yang melibatkan perilaku individu dan kelompok.
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka
semakin mudah orang tersebut menerima
informasi. Dengan pendidikan yang tinggi,
seseorang akan cenderung mendapatkan
informasi baik dari orang lain maupun media
massa.

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan
kesehatan diketahui nilai pre test dan post test
peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan
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kesehatan komunikasi efektif orang tua dan anak
dalam pencegahan perilaku bullying pada anak
mengalami peningkatan dengan nilai terendah pre
tes 50 dan nilai tertinggi 80, setelah diberikan
penyuluhan kesehatan tingkat pengetahuan
peserta meningkat dengan nilai post test terendah
75 dan nilai tertinggi 100. Pengetahuan berasal
dari kata “tahu” memiliki arti antara lain mengerti
sesudah melihat (menyaksikan, mengalami, dan
sebagainya), mengenal, mengerti dan terjadi
setelah orang mengadakan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. (limiah et al., 2020).
Mubarak (2011) dalam (Agus Cahyono et al.,
2019) mengartikan pengetahuan sebagai segala
sesuatu yang diketahui berdasarkan pengalaman
manusia itu sendiri dan pengetahuan akan
bertambah  sesuai  dengan  prosesnya
pengalaman yang dia alami. Pengetahuan
merupakan salah satu faktor yang menentukan
perilaku seseorang. Seseorang yang memiliki
pengetahuan baik diharapkan dapat membentuk
perilaku positif seseorang (limiah et al., 2020).

Peran orang tua dalam mendidik anak
sangatlah penting, karena pendidikan sangat
bermanfaat bagi kehidupan masa depan anak.
Bentuk peran orang tua dalam mendidik anaknya
dengan memberikan pendidikan agama kepada
anak, misalnya mengajarkan beribadah, mengajar
membaca dan juga memberikan izin kepada anak
untuk mengikuti kegiatan yang positif. Selain itu
orang tua juga mempunyai peranan penting dalam
kehidupan sosial anak, misalnya ketika berada
dilingkungan masyarakat anak harus selalu
berperilaku sopan. Cara mendidik anak harus
dimulai jemenjak kecil karena perilaku orang tua
akan menjadi contoh pada anak-anaknya. Orang
tua harus selalu membimbing dan mengarahkan
anaknya agar selalu beriman dan juga orang tua
dalam proses memberikan pendidikan kepada
anaknya harus menjadi contoh yang baik tentang
kekuatan keimanan kepada Allah bagi keluarga.
(Yulianti & Syukur, 2023). Orang tua yang memiliki
tingkat pengetahuan baik mempunyai peran
penting dalam menentukan perilaku anaknya
untuk berperilaku yang positif. Sebagai contoh
melarang anaknya untuk membully atau mencela
temen satu sama lainnya.

Berdasarkan nilai pre test juga diketahui
bawaha tingkat pengetahuan orang tua dalam
kategori kurang sebanyak 2 orang (11%), sedang
sebanyak 12 orang (67%) dan baik sebanyak 4
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orang (22%). Setelah diberikan penyuluhan
kesehatan dan dilakukan post test tingkat
pengetahuan orang tua menjadi meningkat
dengan tingkat pengetahuan kategori baik
sebanyak 16 orang (89%) dan sedang sebanyak
2 orang (11%). Hal tersebut menunjukkan bahwa
dengan  memberikan  penyuluhan  bisa
meningkatkan pengetahuan orang tua tentang
Bullying. Penyuluhan materi Bullying disampaikan
dengan penuh komunikatif tidak terkesan formal,
sehingga tercipta suasana yang harmonis, penuh
tawa, rileks, santai sehingga membuat audien
tidak takut untuk bertanya dan berdiskusi.
Penggunaan media penyuluhan yang baik
akan memudahkan tercapainya pentransferan
pengetahuan, sehingga memudahkan informasi
untuk diterim oleh peserta. Diberikannya
penyuluhan dan pelatihan komunikasi efektif
orang tua dan anak dalam pencegahan perilaku
Bullying pada anak, orang tua menjadi
mengetahui tentang pengertian, jenis Bulying, ciri
Bullying, tanda anak menjadi korban Bullying,
contoh tindakan Bullying, dampak Bullying, faktor
yang mempengaruhi  Bulying, pencegahan
Bulying, strategi mengatasi Bullying, dan peran
orang tua terhadap tindakan Bullying pada anak,
sehingga orang tua akan ikut berperan serta
dalam pencegahan Bullying pada anak. Anak
selayaknya diperlakukan dengan baik, tidak ada
kekerasaan fisik, psikologis dan diskriminasi.
Anak juga tumbuh dan berkembang dilingkungan
yang bak dan kondusif yang mendukung
pemenuhan hak anak-anak. Menurut Priyatna
Andry  (2010) dalam (Luthfiani Saputri, 2022),
keluarga mempunya peran penting dalam
mendidik anak untuk tidak melakukan Bullying.
Salah satu faktor anak melakukan Bullying yaitu
Kurangnya kehangatan dan tingkat kepedualian
orang tua yang rendah, pola asuh orang tua yang
permisif sehingga anak bebas  melakukan
tindakan apa pun yang dia mau atau
sebaliknya, pola asuh orang tua yang terlalu
keras sehingga anaknya menjadi akrab dengan
suasana yang mengancam, kurangnya
pegawasan dari orangtua, dan sikap orang tua
yang suka memberi contoh perilaku bullying baik
disengaja maupun tidak pada saudara-saudara
kandung di rumah. Pola asuh orang tua
merupakan salah satu sikap atau perilaku orang
tua saat berinteraksi dengan anak, termasuk
cara  penerapan aturan, mengajarkan
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nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih
sayang serta menunjukkan sikap dan perilaku
baik sehingga dijadikan panutan bagi anaknya.

Simpulan dan Saran

Kegiatan PKM dengan memberikan
pendidikan kesehatan dan pelatihan yang
dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan
orang tua tentang penyebab Bullying, cara
pencegahan, dan cara mengatasi Bullying. Hal ini
dapat diketahui dari nilai pre tes dan post tes yang
mengalami peningkatan pengetahuan dari tingkat
pengetahuan ~ kurang  menjadi  tingkat
pengetahuan baik. Orang tua dapat meningkatkan
upaya promotif dengan memberikan contoh
komunikasi efektif orang tua dengan anak pada
saat berinteraksi dengan anak tanpa adanya
Bullying. Orang tua juga harus pandai mengenali
tanda anak mengalami korban Bullying atau
pelaku Bullying padaa saat berinteraksi dengan
temennya dan mengarahkan anaknya bila
menghadapi perilaku Bullying dengan tidak
minder dan takut saat berdapan dengan teman

yang melakukan Bullying
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